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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan knowledge sharing dan mengetahui pengaruh
antara variabel sosialisasi, eksternalisasi, kombinasi, internalisasi sebagai faktor yang mempenga-
ruhi knowledge sharing terhadap kinerja pustakawan. Metode yang digunakan yaitu model konversi
pengetahuan yang disebut sosialisasi, ekternalisasi, kombinasi dan internalisasi (SECI) Model.
Jenis penelitian yang di lakukan adalah jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan teknik analisis
data regresi linier berganda. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh
yang menjadikan seluruh populasi menjadi sampel yaitu 22 orang. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Hasil analisis data menunjukkan bahwa sosialisasi,
kombinasi dan internalisasi memiliki pengaruh yang signifikan, sementara eksternalisasi tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pustakawan. Sementara nilai R sebesar 0,895
atau 89,5% berarti terdapat hubungan antara knowledge sharing terhadap kinerja pustakawan di
Perpustakaan Universitas Islam Riau (UIR). Sementara nilai R Square sebesar 0,946 atau 94,6%
knowledge sharing dapat mempengaruhi kinerja pustakawan sisanya 25,4% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.
Kata Kunci: kinerja pustakawan, knowledge sharing, SECI Model.
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ABSTRACT
This study aims to determine the application of knowledge sharing and and determine the influence
of the variables of socialization, externalization, combination, internalization as factors that
influence knowledge sharing on the performance of the Librarian. The method used is a knowledge
conversion model called socialization, externalization, combination and internalization (SECI)
model. This type of research is quantitative research and uses multiple linear regression data
analysis techniques. The sampling technique uses saturated sampling technique which makes the
entire population into a sample of 22 people. Data collection techniques in this study used a ques-
tionnaire. The results of data analysis showed that socialization, combination and internalization
had a significant effect, while externalization did not have a significant effect on the performance of
librarians. While the R value of 0.895 or 89.5% means there is a relationship between knowledge
sharing on the performance of librarians in the UIR Library. While R Square value of 0.946
or 94.6% knowledge sharing can affect the performance of librarians u the remaining 25.4% is
influenced by other variables not used in this study..
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Perpustakaan merupakan jantung pendidikan, dimana perpustakaan meru-
pakan tempat berkumpulnya segala jenis dan bentuk informasi, oleh karena itu perlu
adanya manajemen yang baik, baik itu informasi ataupun pengetahuan. Pentingnya
manajemen informasi yang baik di perpustakaan adalah agar segala informasi dapat
dikelola dengan baik dan dapat dimanfaatkan oleh penggunanya. Manajemen infor-
masi tentu saja bukan hanya di organisasi perpustakaan saja, semua organisasi perlu
menerapkan manajemen informasi agar informasi yang banyak dalam sebuah orga-
nisasi dapat terkelola dengan baik. Manajemen informasi erat kaitannya dengan
manajemen pengetahuan. Banyak pendapat yang mengatakan bahwa manajemen
pengetahuan adalah kemasan baru dari manajemen informasi. Pengetahuan diko-
munikasikan melalui informasi, pengetahuan adalah kelanjutan dari informasi. In-
formasi dapat bertransformasi menjadi pengetahuan melalui proses. Menurut Tang
manajemen pengetahuan membutuhkan pertalian informasi dengan informasi, in-
formasi dengan aktivitas, dan informasi dengan manusia untuk mewujudkan sha-
ring pengetahuan (Syam, 2017).
Zaman globalisasi yang ditunjang oleh banyaknya inovasi yang ditandai de-
ngan perkembangan pengetahuan dan teknologi yang pesat, akan muncul sebuah
persaingan. Perubahan paradigma yang tadinya dari sumber daya menjadi sum-
ber pengetahuan yang bertumpu pada pengembangan teknologi informasi, jaringan
internet, dan metadata. Upaya yang dapat dilakukan pustakawan masa kini yang
sedang bertransisi mengubah perpustakaannya menjadi perpustakaan berbasis web
dan digital yang tadinya konvensional adalah dengan pengembangan SDM yang a-
da di dalamnya, serta berbagi pengetahuan (knowledge sharing). Pengembangan
tersebut dilakukan guna menambah kualitas pelayanan dan meningkatkan kinerja
pustakawan di perpustakaan. Selain itu, masyarakat sebagai pengguna informasi
membutuhkan akses yang serba cepat, efektif, efiseien dan tidak dibatasi oleh ruang
dan waktu.
Universitas Islam Riau (UIR) adalah salah satu perguruan tinggi tertua riau
yang berkedudukan di Pekanbaru Riau Indonesia berdiri pada tanggal 4 Desem-
ber 1962 oleh YLPI Riau dan diresmikan menteri agama republik Indonesia yang
dituangkan dalam piagam yang ditandatangani pada 18 april 1963.
Di perpustakaan Universitas Islam Riau mempunyai 22 tenaga perpustakaan
yang dipimpin oleh seorang kepala perpustakaan. Berdasarkan dari wawancara
yang telah dilakukan dengan 3 orang karyawan, dapat diketahui Lampiran A bahwa
permasalahan yang ada di perpustakaan sekarang ini adalah 25% pustakawan belum
aktif melakukan knowledge sharing, pengetahuan hanya dibaca pustakawan, proses
knowledge sharing hanya di lakukan sekali seminggu, masih terjadinya kesalahan
pustakawan dalam menyusun buku pada Lampiran F.
Adapun layanan yang ada pada perpustakaan UIR saat ini yakni penam-
bahan koleksi buku dikarenakan adanya peralihan perpustakan fakultas ke perpus-
takaan universitas, dimana proses pengolahan buku yang telah selesai disajikan pa-
da pengguna dan dilakukan oleh bagian layanan pemustaka. Dimana masih terjadi
kesalahan pustakawan dalam menyusun buku, pustakawan tidak meletakkan buku
ditempat yang sudah dikategorikan, akibatnya pengunjung merasa kesulitan men-
cari buku yang di inginkan. Adapun yang ingin penulis tingkatkan iyalah dimana
pustakawan tidak salah lagi dalam meletakkan buku-buku, pustakawan sudah tau di-
mana harus meletakkan buku sesuai dengan kategori bukunya, sehingga memudah-
kan pengunjung dalam mencari buku yang diinginkan tanpa bertanya lagi kepada
pustakawan.
Di perpustakaan Universitas Islam Riau, karyawan perpustakaan memiliki
2 grup yang di pakai sekarang ini adapun grupnya yaitu grup perpustakaan adalah
PerpusUIR-2019 dan PerpusUIR-UNGGUL2019. Di grup perpusUIR 2019 disi-
ni hanya berisi informasi informasi perpustakaan seperti informasi tentang jadwal
rapat pembagian tugas, sedangkan di grup perpustakaan PerpusUIR-Unggul2020
berisi tentang berbagi pengalaman.
Knowledge Sharing yang berjalan saat ini adalah dimana pustakawan
melakukan knowledge sharing pada grup WhatsAap, nama grup WhatsApp nya
adalah PerpusUIR-Unggul2020 dimana di grup ini beranggotakan 22 pustakawan,
adapun pengetahuan yang di bagikan oleh pustakawan adalah pegetahuan tentang
pengalaman dalam mengelola perpustakaan, diskusi umum, informasi kerja, ke-
naikan pangkat. Pustakawan melakukkan knowledge sharing 1 kali dalam sem-
inggu. Adapun proses kowledge sharing yng berjalan saat ini adalah dimana pus-
takawan berbagi pengetahuan melalui grup WhatsAap PerpusUIR-Unggul2020 di-
mana di grup ini pustakawan saling merespon dan berkomentar untuk membahas
kemajuan perpustakaan kedepannya.
Akibat dari masalah-masalah tersebut knowledge sharing tidak berlanjut
karna sebagian pustakawan hanya membaca tanpa mau berkomentar, pekerjaan
tidak sesuai dengan yang di intruksikan, terjadi kesalahan dalam menyusun buku.
Oleh karena itu, dalam melakukan analisis penerapan knowledge kharing untuk
peningkatan layanan perpustakaan, penelitian ini akan menggunakan model SECI.
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Dimana model ini menjelaskan perpindahan pengetahuan (knowledge transfer) di
dalam organisasi melalui gabungan kedua pengetahuan tersebut, model ini sering
disebut sebagai model SECI, yaitu: sosialisasi merupakan proses berbagi penge-
tahuan dan membuat pengetahuan tacit sebagi model mental dan keterampilan tek-
nis. Pengetahuan tacit bisa diperoleh melalui observasi dan praktek. Muncul karena
adanya aktivitas berbagi dan menciptakan pengetahuan tacit melalui pengalaman
langsung. Eksternalisasi merupakan proses artikulasi tacit knowledge dalam ben-
tuk konsep eksplisit dalam bentuk metafora, analogis, hipotesis, atau model (misal-
nya brainstorming). Kombinasi merupakan proses konsep sistemis ke dalam sistem
pengetahuan dengan mnggabungkan pengetahuan eksplisit yang berbeda. Penge-
tahuan eksplisit dipindah melalui media seperti dokumen, pertemuan, email atau
percakapan telepon. Kategorisasi pengetahuan ini akan memunculkan pengetahuan
baru. Internalisasi merupakan proses mengubah pengetahuan eksplisit menjadi ta-
cit dan dekat dengan konsep pengalaman karena mengerjakan (learning by doing)
misalnya sebuah laporan dan menyimpulkan gagasan baru atau mengambil tindakan
konstruktif Putri, Wahyuningtyas, Sa’adah, DS, dan Radianto (2018).
Berdasarkan uraian diatas maka akan dilakukan penelitian dengan judul
“Analisis Penerapan Knowledge Sharing Untuk Peningkatan Layanan Perpus-
takaan”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diteliti, maka rumusan masalah
pada penelitian ini ialah bagaimana analisis penerapan kowledge sharing untuk pe-
ningkatan layanan perpustakaan di Universitas Islam Riau.
1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Analisa proses knowledge sharing menggunakan empat model yaitu sosia-
lisasi, eksternalisasi, kombinasi dan internalisasi (SECI).
2. Responden adalah seluruh karyawan perpustakaan UIR sejumlah 22 orang.
3. Pembahasan knowledge management disini membahas knowledge sharing.
1.4 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui penerapan knowledge sharing di perpustakaan UIR.
2. Untuk mengetahui pengaruh antara variabel sosialisasi, eksternalisasi, kom-
binasi, internalisasi (SECI) dan sebagai faktor yang mempengaruhi know-
ledge sharing terhadap kinerja karyawan perpustakaan UIR.
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1.5 Manfaat
Manfaat dari tugas akhir ini adalah:
1. Dapat menjadi acuan bagi perpustakaan untuk meningkatkan knowledge
sharing dan meningkatkan layanan perpustakaan.
2. Dapat dimaksimalkannya budaya knowledge sharing sehingga mendorong
pencapaian kinerja pustakawan yang lebih baik.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun agar pembuatan la-
poran dapat lebih terstruktur dan lebih mudah dalam memahami penelitian yang
dilakukan. Adapun sistematika penulisan tersebuat adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 Menjelaskan mengenai (1) latar belakang, (2) rumusan masalah, (3)
batasan masalah, (4) tujuan, (5) manfaat, dan (6) sistematika penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 Membahas teori-teori yang berhubungan dengan pembahasan peneli-
tian ini, teori yang di angkat mengenai teori-teori (1) knowledge sharing, (2) model
SECI, (3) sistem perpustakaan.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 Menjelaskan tentang langkah-langkah serta metode yang dilakukan
dalam tugas akhir: (1) tahap pendahuluan, (2) tahap perencanaan, (3) tahap
pengumpulan data, (4) tahap pengolahan data, (5) tahap analisis data, (6) tahap
dokumentasi dan hasil.
BAB 4. ANALISA DAN HASIL
BAB 4 Menjelaskan tentang (1) analisa knowledge sharing yang berjalan
saat ini, (2) analisis statistik deskriptif, (3) deskripsi variabel, (4) uji kualitas in-
strumen, (5) uji asumsi klasik, (6) analisis data penelitian, (7) pengujian hipote-
sis, (8) rekomendasi media teknologi dalam meningkatkan knowledge sharing, (9)
knowledge sharing yang paling mempengaruhi kinerja pustakawan, (10) knowledge
sharing berdasarkan kareteristik responden, (11) pembahasan.
BAB 5. PENUTUP




2.1 Konsep Dasar Knowledge Management
2.1.1 Knowledge Management
Knowledge management adalah usaha untuk meningkatkan pengetahuan
yang berguna dalam organisasi, diantaranya membiasakan budaya berkomunikasi
antar personil, memberikan kesempatan untuk belajar, dan saling berbagi know-
ledge. Dimana usaha ini akan menciptakan dan mempertahankan peningkatan nilai
dari inti kompetensi bisnis dengan memanfaatkan teknologi informasi yang ada.
Hal ini disarikan dari pendapat Mc Inerney sebagai berikut: “Knowledge Manage-
ment (KM) is an effort to increase useful knowledge within the organization. Ways
to do this include encouraging communication, offering opportunities to learn, and
promoting the sharing of appropriate knowledge artifacts” (Sari dan Tania, 2014).
Pustakawan mengikuti pertumbuhan suatu informasi kemudian melalui
proses pengolahan serta pemanfaatan dari informasi yang ada agar sebuah penge-
tahuan bernilai dan tumbuh menjadi sebuah pengetahuan, dan pengetahuan yang
sudah didapat ini dibagikan ke pustakawan melalui media informasi yaitu what-
shApp dengan adanya knowledge sharing ini diharapkan dapat membantu pihak
pustakawan dalam meningkatkan perpustakan.
Knowledge management sebagai pengembangan teori sistem informasi
bukanlah merupakan suatu hal yang baru, berbagai perusahaan baik profit maupun
non-nrofit telah menyadari besarnya peranan knowledge management dalam penca-
paian kesuksesan organisasi, bila dikaitkan dengan organisasi, KM digunakan un-
tuk mengidentifikasi, menciptakan, menampilkan, menyebarkan dan mengadopsi
pemikiran dan dan pengalaman yang berlaku dalam organisasi tersebut, KM se-
bagai ujung tombak dan keunikan perusahaan dalam menghadapi kompetensi dan
persaingan global (Anwar, Okfalisa, dan Haerani, 2013).
Knowledge management merupakan proses pengelolaan berbagai aset
pengetahuan yang dimiliki organisasi baik yang berada disumber daya manusia (ta-
cit) maupun didalam dokumen (explicit) agar pengetahuan tersebut bernilai bagi
penggunanya dalam melakukan aktivitasnya dan juga bagi organisasi. Knowledge
management ini memungkinkan terjadinya pembentukan, komunikasi, dan pengap-
likasian berbagai pengetahuan untuk mencapai tujuan organisasi (Suminten, 2017).
Perpindahan pengetahuan (knowledge transfer) di dalam organisasi melalui
gabungan kedua pengetahuan tersebut. Nonaka dan Takeuchi (1995) menawarkan
empat model pembentukan dan perpindahan pengetahuan. Model ini sering disebut
sebagai model SECI yang dapat dilihat pada Gambar 2.1.
Gambar 2.1. SECI
1. Tacit To Tacit Communication (sosialisasi) merupakan proses berbagi
pengetahuan dan membuat pengetahuan tacit sebagai model mental dan
keterampilan teknis. Pengetahuan tacit bisa diperoleh melalui observasi,
imitasi, dan praktek. Muncul karena adanya aktivitas berbagi dan mencip-
takan pengetahuan tacit melalui pengalaman langsung.
2. Tacit To Explicit Communication (eksternalisasi) merupakan proses artiku-
lasi tacit knowledge dalam bentuk konsep eksplisit dalam bentuk metafora,
analogis, hipotesis, atau model (mis, brainstorming).
3. Explicit To Explicit Communication (kombinasi) merupakan proses kon-
sep sistemis ke dalam sistem pengetahuan dengan menggabungkan penge-
tahuan Eksplisit yang berbeda. Pengetahuan eksplisit dipindah melalui me-
dia seperti dokumen, pertemuan, email atau percakapan telepon. Kategori-
sasi pengetahuan ini akan memunculkan pengetahuan baru.
4. Explicit To Tacit Communication (internalisasi) merupakan proses meng-
ubah pengetahuan eksplisit menjadi tacit dan dekat dengan konsep penga-
laman karena mengerjakan (learning by doing) misalnya sebuah laporan dan




Knowledge sharing merupakan proses yang sistematis dalam mengirimkan,
mendistribusikan, dan mendiseminasikan pengetahuan dan konteks multidimensi
dari seorang atau organisasi kepada orang atau organisasi lain yang membutuhkan
melalui metoda dan media yang variatif. Komunikasi merupakan aspek terpent-
ing agar informasi dapat disampaikan dengan baik dan karyawan dapat melakukan
knowledge sharing dengan baik, komunikasi dalam organisasi akan mempenga-
ruhi terhadap knowledge sharing yang terjadi dalam organisasi, knowledge sha-
ring merupakan sumber penting bagi organisasi dan fungsi utama dalam knowledge
management. Komunikasi organisasi berpengaruh terhadap knowledge sharing dan
akan berdampak pada kinerja karyawan, efektifitas komunikasi dapat dinilai dari
kinerja karyawan dalam organisasi,untuk mendapat kinerja yang diharapkan, ko-
munikasi yang efektif antara atasan maupun sesama rekan kerja harus berjalan de-
ngan baik. Hal ini perlu dilakukan agar supaya tidak terjadi kesalahpahaman dalam
penyampaian Knowledge Sharing (Subrata, 2017).
Untuk mengembangkan knowledge dilingkungan bisnis pendidikan per-
lu ditunjang dengan teknologi informasi agar memudahkan budaya mengakses
dan meningkatkan kualitas knowledge sharing dan management knowledge yang
bermuara kepada peningkatan mutu dan daya saing organiasi. Teknologi meru-
pakan penerapan dan pemanfaatan berbagai cabang ilmu pengetahuan yang meng-
hasilkan nilai bagi pemenuhan kebutuhan dan kelangsungan hidup (Sopandi dan
Sa’ud, 2016).
Indikator dapat terlaksananya knowledge sharing:
1. Terjadinya dan terbentuknya team work dalam sebuah permasalahan dan
diskusi serta tercipta budaya kerja yang tepat.
2. Melakoni proses learning by doing, sharing akan terbentuk dengan keadaan
yang ada yang menuntut untuk saling berbagi pengetahuan.
3. Adanya rasa bersaing dan berkompetisi antar instansi untuk dapat mewujud-
kan instansi yang menyediakan berbagai informasi dengan penerapan know-
ledge sharing.
4. Kecepatan dan kelambatan penerimaan dan penyampaian knowledge dapat
menjadi penghambat dan pendorong proses knowledge sharing di perpus-
takaan.
5. Rasa motivasi dari pustakawan sendiri untuk melayani pemustaka yang ada
dan membutuhkan informasi (Nurbaiti dan Fatmawati, 2013).
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2.2 Kinerja
Kinerja merupakan proses untuk mengidentifikasi, mengukur dan
mengevaluasi hasil kerja keryawan dalam perusahaan pada suatu periode tertentu.
Terdapat indikator-indikator yang akan menjadi alat dalam melakukan peni-
laian kinerja. suatu pekerjaan dapat diukur melalui:
1. Jumlah pekerjaan
Setiap pekerjaan memiliki persyaratan yang berbeda sehingga menuntut
karyawan harus memenuhi persyaratan tersebut baik pengetahuan, kete-
rampilan, maupun kemampuan yang sesuai. Berdasarkan persyaratan peker-
jaan tersebut dapat diketahui jumlah karyawan yang dibutuhkan untuk
mengerjakannya, atau setiap karyawan dapat mengerjakan beberapa unit
pekerjaan.
2. Kualitas pekerjaan
Setiap pekerjaan memiliki standar kualitas tertentu yang harus disesuaikan
oleh karyawan agar dapat dikerjakan sesuai ketentuan. Karyawan yang
memiliki kinerja yang baik dapat menghasilkan kualitas pekerjaan yang
baik.
3. Ketepatan waktu
Setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda, untuk jenis pekerjaan
tertentu harus diselesaikan dengan tepat waktu, karena memiliki ketergan-
tungan atas pekerjaan lain.
4. Kehadiran
Suatu pekerjaan tertentu menuntut kehadiran karyawan dalam mengerjakan
sesuai waktu yang ditentukan.
5. Kemampuan kerjasama. Untuk jenis pekerjaan tertentu mungkin harus di-
selesaikan oleh dua orang karyawan atau lebih, sehingga membutuhkan
kerjasama antar karyawan (Subrata, 2017).
2.2.1 Unsur-Unsur Penilaian Kinerja
Penilaian kinerja bisa disebut sebagai proses yang sangat penting dalam
usaha memelihara dan meningkatkan efektifitas setiap organisasi. Hal ini dise-
babkan karena penilaian kinerja merupakan prasyarat untuk melakukan proses lain-
nya dalam manajemen sumber daya manusia. Menurut (Nurcahyati, Rooswidjajani,
dan Brimantyo, 2016) unsur-unsur penilaian kinerja dikatakan baik dilihat dari be-
berapa hal diantaranya yaitu:
1. Kesetiaan, yaitu tekad dan kesanggupan mentaati, melaksanakan dan
mengamalkan sesuatu yang ditaati dengan penuh kesadaran dan tanggung
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jawab. Tekad dan kesanggupan tersebut harus dibuktikan dengan sikap dan
perilaku pegawai yang bersangkutan dalam kegiatannya sehari-hari serta
dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya. Ke-
setiaan karyawan terhadap organisasi sangat berhubungan dengan pengab-
diannya.
2. Prestasi Kerja, yaitu suatu kinerja yag dicapai oleh seseorang dalam melak-
sanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya pada umumnya
prestasi kerja seorang karyawan dipengaruhi oleh kecakapan, keterampilan,
pengalaman dan kesungguhan karyawan dalam bekerja.
3. Kedisiplinan, yaitu kesanggupan karyawan untuk mentaati segala ketetapan,
peraturan dan organisasi yang diberikan oleh yang berwenang serta kesang-
gupan untuk tidak melanggar aturan baik tertulis maupun lisan.
4. Kreativitas, yaitu kemampuan karyawan dalam mengembangkan dan
mengeluarkan potensi atau ide-ide yang ada dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan ataupun permasalahan dalam suatu organisasi.
5. Kerjasama, yaitu kemampuan seorang karyawan untuk bekerja bersama-
sama dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan
yang telah ditetapkan sehingga mencapai daya guna dan berhasil guna yang
sebesar besarnya.
6. Kecakapan, yaitu keterampilan karyawan dalam menyelesaikan tugas peker-
jaan dilihat dari pelaksanaan kerjanya sesuai dengan hasil yang dicapai.
7. Tanggung jawab, yaitu kesanggupan seseorang dalam menyelesaikan tugas
dan pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan sebaik- baiknya dan tepat
waktu serta berani memikul resiko atas keputusan yang diambilnya atau tin-
dakan yang dilakukan serta penanggungjawaban fasilitas yang ada.
2.2.2 Kinerja Pustakawan
Kinerja pustakawan merupakan hasil atau tingkat keberhasilan seseorang
secara keseluruhan untuk dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan dengan dera-
jat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu dalam memahami hal yang diker-
jakan dengan jelas serta tahu cara mengerjakannya yang dihitung dalam kurun wak-
tu/periode kerja tertentu (Nurbaiti dan Fatmawati, 2013).
2.2.3 Pemustaka
Pemustaka sering disebut sebagai pengguna, pengunjung, peminjam, atau
pemakai perpustakaan. Pemustaka adalah setiap orang yang berkunjung ke perpus-
takaan untuk mendapatkan informasi yang dapat diperoleh melalui koleksi perpus-
takaan maupun fasilitas lain yang ada di dalam perpustakaan. Ikatan Pustakawan In-
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donesia (IPI) menyatakan bahwa pustakawan adalah seseorang yang melaksanakan
kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat se-
suai dengan tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu pengetahuan, dokumentasi
dan informasi yang dimilikinya melalui pendidikan (Nurbaiti dan Fatmawati, 2013).
2.2.4 Pelayanan Perpustakaan
Pelayanan perpustakaan merupakan kunci keberhasilan suatu pepustakaan,
karena pada pelayanan perpustakaan terjadi hubungan langsung antara pustakawan
dan pemustaka sebagai sarana penyebaran informasi serta pemanfaatan jasa dan fa-
silitas yang ada di perpustakaan. Pelayanan perpustakaan menurut Damono (1978)
bahwa defenisis layanan perpustakaan adalah suatu layanan yang menawarkan se-
mua bentuk koleksi yang dimiliki perpustakaan dan meminta informasi yang dibu-
tuhkannya, dalam hal ini perpustakaan merupakan tempat terjadinya interaksi antara
pustakawan yang membutuhkan pelayanan pustakawan, dalam arti lain layanan per-
pustakaan merupakan jasa pemberian informasi kepada pemustaka secara cepat dan
tepat kepada masyarakat pemustaka.
Jenis-jenis layanan perpustakaan:
1. Menyusun rencana operasional pelayanan informasi
2. Layanan sirkulasi
3. Layanan perpustakaan keliling
4. Layanan rujukan
5. Penelusuran literatur
6. Layanan bahan pandang dengar
7. Menyediakan bahan pustaka
8. Bimbingan membaca
9. Bimbingan pemakai perpustakaan
2.2.5 Sistim Pelayanan Perpustakaan
Dalam mengelola perpustakaan diperlukan sistem yang jelas, sistem perpus-
takaan menurut menurut pedoman umum pengelolaan koleksi perpustakaan Pergu-
ruan Tinggi sistem, layanan perpustakaan yang dikenal ada 2 dua yaitu: Sistem
layanan terbuka (opened acces) dan sistem layanan tertutup (closed acces). Sis-
tim pelayan terbuka dan tertutup menurut Damono (1978) sistim Pelayanan terbuka
adalah sistem layanan yang memungkinkan para pemustaka secara langsung da-
pat memilih, menemukan, dan mengambil sendiri bahan pustaka yang dikehendaki
dari jajaran koleksi perpustakaan sedangkan sistem layanan tertutup adalah sistem
layanan perpustakaan yang tidak memungkinkan pemakai perpustakaan mengambil
sendiri bahan pustaka diperpustakaan.
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2.3 Model SECI
Model knowledge management yang digunakan dalam penelitian ini meng-
gunakan model SECI dari (Nonaka dan Takeuchi, 1995). (Nonaka dan Takeuchi,
1995) memetakan suatu model konversi knowledge kedalam empat aktivitas. Keem-
pat aktivitas tersebut menggambarkan cara bagaimana suatu pengetahuan dikonver-
si melalui suatu interaksi antara tacit dan explicit knowledge. Keempat aktivitas
tersebut bisa dimodelkan kedalam suatu SECI Model disajikan dalam Gambar 2.2
(Nonaka dan Takeuchi, 1995) dan membagi model konversi knowledge menjadi
empat cara sebagai berikut.
1. tacit knowledge ke explicit knowledge, disebut proses externalization.
2. tacit knowledge ke tacit knowledge, disebut proses socialization.
3. explicit knowledge ke explicit knowledge, disebut proses combination.
4. explicit knowledge ke tacit knowledge, disebut proses internalization.
Gambar 2.2. Model SECI
Proses socialization (tacit to Tacit) proses ini mengubah tacit knowlege men-
jadi tacit knowledge lainnya, misalnya belajar dari karyawan yang lebih berpenga-
laman. Proses ini membuat pengetahuan kita semakin berkembang dan penting
untuk peningkatan diri sendiri. Proses ini nantina akan berputar pada proses eks-
ternalisasi. Semakin sukses kita mengalami proses tacit knowledge baru, semakin
banyak explicit knowledge yang berhasil kita produksi pada proses eksternalisasi.
Proses externalization (tacit to explicit). Proses yan terjadi pada tahapan
ini mengubah tacit knowledge yang kita miliki menjadi explicit knowledge. Dapat
diperoleh dengan cara menuliskan know-know dan pengalaman yang kita dapatkan
dalam bentuk tulisan artikel atau bahan dari buku. Tulisan-tulisan tersebut sangat
bermanfaat bagi orang lain yang sedang memerlukan. Cara yang paling efektif
untuk dilakukan pada proses externalization adalah melalui dialog.
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Proses combination (explicit to explicit). Proses combination yaitu meman-
faatkan explicit knowledge yang ada kemudian diimplementasikan menjadi explicit
knowledge lain. Proses ini berguna untuk meningkatkan skill dan produktifitas diri
sendiri. Melalui proses ini juga dapat mengkombinasikan explicit knowledge yang
menjadi explicit knowledge baru yang lebih bermanfaat.
Proses internalization (explicit to tacit). Proses ini mengubah explicit know-
ledge sebagai insprirasi datangnya tacit knowledge. Dari keempat proses yang a-
da, dapat dikatakan bahwa proses ini yang telah dilakukan. Bahasa lainnya adalah
learning bay doing. Dengan refensi baru, pemahaman baru, dan know-know baru
yang tidak saya dapatkan dari buku tersebut (Zuraidah, 2018).
2.4 Populasi Dan Sampel
Populasi adalah individu yang memiliki sifat yang sama walaupun prentasi
kesamaan itu sedikit atau dengan kata lain seluruh individu yang akan dijadikan se-
bagai objek penelitian. Sampel bisa didefenisikan sebagai sekumpulan data yang di-
ambil atau diseleksi dari suatu populasi Santoso (2005) Dalam penelitian ini penulis
mengambil sampel sebanyak 22 orang. Teknik pengambilan sampel dalam peneli-
tian ini menggunakan teknik non probability yaitu sampel jenuh yang sering disebut
total sampling menurut Susilo, Hasbullah, dan Sugiyono (2013) sampel jenuh yaitu
teknik penentuan sampel dengan cara mengambil seluruh anggota populasi sebagai
responden atau sampel jadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
perpustakaan UIR.
2.5 Kuisioner
Kuisioner merupakan daftar pertanyaan yang akan digunakan oleh periset
untuk memperoleh data dari sumbernya secara langsung melalui proses komunikasi
atau dengan mengajukan pertanyaan. Kuisioner terbagi dua yaitu kuisioner ter-
struktur dan kuisioner tak terstruktur, kuisioner terstruktur adalah kuisioner dimana
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dengan susunan kata-kata dan urutan yang
sama kepada semua responden ketika mengumpulkan data. Sedangkan kuisioner
tak terstruktur adalah jelas respon atau jawaban atas pertanyaan yang di ajukan.
2.6 Statistical Package For The Social Software (SPSS)
Statistical product for service solutions ((SPSS), dulunya statistical
packedge for social sciences) merupakan program komputer statistik yang mam-
pu memproses data statistik secara cepat dan akurat. SPSS menjadi sangat populer
karena memiliki bentuk pemaparan yang baik (berbentuk grafik dan tabel), bersi-
fat dinamis (mudah dilakukan perubahan data dan update analisis) serta mudah di-
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hubungkan dengan aplikasi lain (misalnya ekspor/impor data ke/dari Excel). Dilihat
dari namanya, SPSS memang sangat membantu memecahkan berbagai permasa-
lahan ilmu sosial, terutama dalam analisis statistik. Namun demikian, fleksibilitas
yang dimilikinya menyebabkan berbagai masalah di luar ilmu sosial juga dapat di-
atasinya dengan baik, termasuk ilmu pendidikan (Hasyim dan Listiawan, 2018).
Beberapa fasilitas SPSS yang dapat membantu pengguna dalam mengolah
data, melakukan pengujian, dan melakukan analisis data penelitian adalah:
1. Data editor
Yang dirancang seperti pada aplikasi spreadsheed untuk mendefenisiskan,
memasukkan, mengedit dan menampilkan data.
2. Multidimensional pivot tables
Menampilkan hasil pengolahan data, serta memberikan fasilitas untuk
melakukan pengaturan baris, kolom, serta layer
3. Viewer
Mempermudah untuk melihat hasil pemrosesan menunjukkkan atau
menghilangkan bagian bagian tertentu dari output serta memudahkan dis-
tribusi hasil pengolahan dari SPSS ke aplikasi-aplikasi yang lain.
4. Data tranformations
Membantu pemakai memperoleh data yang siap dianalisis.
5. Database acces Pemakai dapat memperoleh kembali informasi dari sebuah
database dengan menggunakan database wizard yang disediakan (Hasyim
dan Listiawan, 2018).
2.7 Pengujian Validitas dan Reliabilitas
2.7.1 Uji Validitas
Uji validitas adalah uji statistika yang digunakan untuk menguji hipotesis
walaupun telah sesuai dengan hipotesis yang diajukan, skala data dan rancangan
penelitian yang digunakan, tetapi ketepatan hasil pengujian masih tergantung pa-
da instrumen penelitiannya. Bila instrumen penelitian yang digunakan validitas
dan reliabilitasnya rendah sudah barang tentu kesimpulan dari pengujian hipotesis
tersebut tidak tepat. Instrumen harus memenuhi persyaratan validitas dan relia-
bilitas (handal), instrumen yang valid berarti instrumen mampu mengukur tentang
apa yang diukur, misalnya seseorang ingin mengukur berat badannya, maka alat
tersebut dikatakan valid. suatu angket dikatakan valid jika pertanyaan pada angket
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh angket tersebut. Pengujian
dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor item dengan skor total item, kemudian
pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria menggunakan r table pada tingkat
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai positif dan r hitung > r table maka
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item dapat dinyatakan valid, jika r hitung < r table maka item dinyatakan tidak
valid (Yulianingsih, 2016).
2.7.2 Uji Reliabilitas
Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang akurat dan dapat dipercaya.
Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten,
apabila pengukuran terhadap aspek yang sama pada alat ukur yang sama atau dise-
but internal consistenly reliability. Uji ini dapat menunjukkan sejauh mana suatu
alat ukur dapat dipercaya atau handal. Pengujian kehandalan variabel atau item
menggunakan uji Cronbach Alpa 0,60. Apabila nilai r hitung > 0,60 berarti vari-
abel dan item yang diukur bersifat handal. Suatu variabel dikatakan reliabel jika
nilai r hitung lebih besar dari Cronbach Alpa 0,60 (Yulianingsih, 2016).
2.8 Uji Asumsi Klasik
Model regresi linear dapat disebut sebagai model yang baik jika model terse-
but memenuhi beberapa asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas,uji
heteroskedastisitas dan uji autokolerasi.
2.8.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data pada variabel terikat,
variabel bebas, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak, model regre-
si yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal sedang-
kan distribusi normal dapat diketahui dengan melihat penyebaran data statistic pada
sumbu diagonal dari grafik distribusi normal (Suliyanto, 2011).
Salah satu metode yang yang banyak digunakan untuk menguji normalitas
adalah dengan histogram jarque-bera dengan hipotesis sebagai berikut:
H0 :Data residual terdistribusi normal H1 :Data residual tidak terdistribusi
Jika angka probabilitas >5% berarti Ho diterima, berarti data terdistribusi
secara normal, sebaliknya bila angka probabilitas >5% maka H0 ditolak yang
artinya data tidak terdistribusi normal.
2.8.2 Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas berarti terjadi kolerasi linear yang mendekati sempur-
na antar dua variabel bebas. Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi yang terbentuk ada kolerasi yang tinggi atau sempurna diantara
variabel bebas atau tidak. Jika dalam model regresi terbentuk regresi tersebut di-
nyatakan mengandung gejala multikolinieritas dalam penelitian ini menggunakan
uji multikolinieritas dengan uji VIF (Suliyanto, 2011).
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Uji koefisien korelasi yang mengandung unsur kolinearitas, misalnya vari-
abel X1 dan X2. Langkah- langkah pengujian sebagai berikut:
Bila r < 0,8 (model tidak terdapat multikolinearitas) Bila > 0,8 (terdapat
multikolinearitas)
2.8.3 Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada modul regresi yang
tidak sama (konstan). Sebaliknya, jika varian variabel pada model regresi memi-
liki nilai yang sama (konstan) maka disebut dengan hemokedastisitas. Metode
analisis grafik dilakukan dengan mengamati scatterplot dimana sumbu horizontal
menggambarkan nilai predicted standardized sedangkan sumbu vertikal menggam-
barkan nilai residual studentized. Jika scatterplot membentuk pola tertentu, hal ini
menunjukkan adanya masalah heteroskedastisitas pada model regresi yang dibentuk
sedangkan jika scatterplot menyebar secara acak maka hal itu menunjukkan tidak
terjadinya masalah heteroskedastisitas pada model regresi.
2.8.4 Uji Autokolerasi
Uji autokolerasi yaitu dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah
model regresi linier terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun negatif an-
tara data yang ada pada variabel-variabel penelitian untuk coss section, akan diuji
ada tidaknya autokolerasi dalam penelitian ini dideteksi dengan menggunakan uji
durbin-watson. Apabila durbin-watsontest tepat sama dengan 2, maka tidak terjadi
autokolerasi sempurna Suliyanto (2011). Uji autokolerasi bertujuan untuk menge-
tahui apakah ada kolerasi atau hubungan yang terjadi antara serangkaian anggota-
anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam mendeteksi autokolerasi
adalah uji durbin-watson. Kriterianya sebagai berikut:
1. Jika angka DW dibawah -2 berarti ada autokolerasi positif.
2. Jika angka DW diantara -2 sampai 2 berarti tidak ada autokolerasi.
3. Jika angka DW diatas 2 berarti ada autokolerasi negatif.
2.9 Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 2.1 dibawah ini.
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Tabel 2.1. Variabel dan Indikator Penelitian











Kegiatan KS telah berjalan
lama (dapat dikatakan semen-
jak berdirinya perpustakaan)
selama itulah kegiatan KS berlang-
sung. Dengan implementasi KS
kinerja pustakawan meningkat
dan lebih terpacu dengan adanya
minat kunjung yang banyak dari
pemustaka. Dikarenakan pemus-
taka nyaman dan merasa puas
mendapat layanan dari pustakawan
yang ada di Kantor Perpustakaan,
Arsip dan Dokumentasi Kabupaten
Sukoharjo. Kegiatan KS telah
berjalan lama (dapat dikatakan
semenjak berdirinya perpustakaan)
selama itulah kegiatan KS berlang-
sung. Dengan implementasi KS
kinerja pustakawan meningkat
dan lebih terpacu dengan adanya
minat kunjung yang banyak dari
pemustaka. Dikarenakan pemus-
taka nyaman dan merasa puas
mendapat layanan dari pustakawan
yang ada di Kantor Perpustakaan,











dengan memanfaatkan proses ber-
bagi penge tahuan, berbagai sarana
berbagai pengetahuan tersedia,
terutama ketika TIK (Teknolo-
gi Informasi Dan Komunikasi)
diterapkan, sarana seperti media
sosial, blog hingga wik dapat
dimanfaatkan dengan mudahketika
sarana tersebut disiapkan dengan
mudah pustakawan dapat saling
berinteraksi dengan membagi
pengetahuan yang mereka miliki.
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Tabel2.1 Tabel tanpa nama (Tabel lanjutan...)










Berdasarkan hasil deskriptif peneli-
tian, pengguna puas menggunakan
sistem Lotus Notes sebesar 85,2%
yang termasuk dalam kategori
sangat setuju. Hal ini berarti
karyawan sangat puas dalam meng-
gunakan sistem dan merasakan
keakuratan sistem serta kemudahan
penggunaan sistem Lotus Notes
dapat membantu menyelesaikan
pekerjaan.
2.10 Sekilas Tentang Perpustakan Universitas Islam Riau (UIR)
Universitas Islam Riau (UIR) adalah salah satu Perguruan Tinggi tertua Riau
yang berkedudukan di Pekanbaru Riau Indonesia berdiri pada tanggal 4 Desember
1962 oleh YLPI riau dan diresmikan menteri agama Republik Indonesia yang di-
tuangkan dalam piagam yang ditandatangani pada 18 april 1963.
2.10.1 Visi dan Misi
Adapun visi dan misi Universitas Islam Riau adalah:
1. Visi Universitas Islam Riau (UIR) adalah:
Mewujudwan FKIP UIR menjadi lembaga pendidikan tenaga kependidikan
(LPTK) yang unggul, propesional dan kompetitif dalam menghasilkan lu-
lusan tenaga pendidik dan kependidikan yang memiliki standar kompetensi
sebagai pendidik dan tenaga kependidikan dengan menjunjung tinggi ni-
lai–nilai moral dan etika yang islami serta memiliki nilai kebanggaan dan
kebangsaan sebagai warga negara Indonesia yang bermartabat pada tahun
2020.
2. Misi Universitas Islam Riau (UIR) adalah:
(a) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang berkualitas untuk
menghasilkan lulusan yang unggul dan berdaya saing tinggi, adaptif,
beriman dan bertaqwa berbudi luhur dan berakhlak mulia, cinta tanah
air, berdedikasi tinggi dan bertanggung jawab.
(b) Meningkatkan profesionalisme tenaga akademik sesuai dengan spe-
sialisasi disiplin ilmu yang dimiliki, serta meningkatkan kualitas
penelitian dan dan pengabdian kepada masyarakat secara berkelan-
jutan dalam rangka meningkatkan bobot akademik tenaga akademik
dan mendukung peningkatan kualitas kompetensi lulusan dibidang
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pendidikan.
(c) Menerapkan manajemen partisipatif, subtantif, serta transif dengan
melibatkan seluruh komunitas fakultas, unit-unit pelaksana dan kelom-
pok kepentingan terkait (stackholders).
(d) Mewujudkan pemberdayaan seluruh elemen civitas akademika dalam
mendesain seluruh program pengembangan fakultas dalam rangka
menjamin terwujudnya atmosfir akademik yang kondusif.
(e) Meningkatkan kerja sama yang sinergis dengan mengelola pendidikan
tingkat daerah, nasional, dan regional dalam rangka distribusi penggu-
naan lulusan dan peningkatan mutu pendidikan.
2.10.2 Struktur Organisasi
Struktur ogranisasi dapat dilihat pada Gambar 2.3.
Gambar 2.3. Struktur Organisasi
2.11 Flowchart Knowledge Sharing Yang Berjalan Saat Perpustakan Univer-
sitas Islam Riau (UIR)
Knowledge Sharing yang berjalan saat ini adalah dimana karyawan
melakukan knowledge sharing pada grup WhatsAap, nama group WhatsAap nya
adalah PerpusUIR-Unggul2020 dimana di grup ini beranggotakan 22 karyawan,
adapun pengetahuan yang di bagikan oleh pustakawan adalah pegetahuan ten-
tang pengalaman dalam mengelola perpustakaan, diskusi umum, informasi ker-
ja, kenaikan pangkat. Karyawan perpustakaan melakukkan knowledge sharing 1
kali dalam seminggu. Adapun proses knowledge sharing yng berjalan saat ini
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adalah dimana pustakan berbagi pengetahuan melalui grup WhatsAapPerpusUIR-
Unggul2020 dimana di grup ini puskawan saling merespon dan berkomentar untuk
membahas kemajuan perpustakaan kedepannya. Adapun flowcart knowledge sha-
ring yang berjalan saat ini adalah seperti Gambar 2.4 dibawah.




Penelitian ini terdiri dari enam tahapan, yaitu: tahap pendahuluan, tahap
perencanaan, tahap pengumpulan data, tahap pengolahan data, tahap analisa data
dan tahap dokumentasi. Alur metode penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Alur Metodologi Penelitian
3.1 Tahap Pendahuluan
Pada tahapan pendahuluan ini kegiatan yang dilakukan adalah:
1. Menentukan masalah dan topik tugas akhir
Tahap awal dalam penyusunan laporan tugas akhir ini adalah menentukan
masalah dan topik. Masalah yang dibahas pada penelitian ini adalah, 25%
pustakawan tidak aktif melakukan knowledge sharing, pengetahuan hanya
di baca sebagian pustakawan, proses knowledge sharing hanya dilakukan 1
kali dalam seminggu, pustakawan masih salah dalam menyusun buku, se-
hingga kinerja pustakawan menjadi lamban, pekerjaan tidak sesuai dengan
yang di instruksikan oleh kepala pustaka, knowledge sharing tidak berlanjut,
knowledge sharing menjadi terhambat, pengunjung tidak puas, pengunjung
bertanya kepada pustakawan.
2. Menentukan objek penelitian
Objek penelitian pada penelitian ini adalah penerapan knowledge sharing
antar pustakawan.
3. Menentukan judul penelitian
Dengan melihat masalah, topik dan objek penelitian, maka judul yang sesuai
untuk penelitian ini adalah Analisis Penerapan Knowledge Sharing Untuk
Peningkatan Layanan Perpustakaan.
Hasil dari tahap pendahuluan ini adalah judul tugas akhir. Setelah judul
didapat, maka dilanjutkan ketahap selanjutnya yaitu tahap perencanaan.
3.2 Tahap Perencanaan
Pada tahap ini merupakan tahap perencanaan penelitian, semua kegiatan
yang akan dilaksanakan harus direncanakan terlebih dahulu secara maksimal ada-
pun perencanaan yang dilakukan pada tahap ini secara garis besar seperti peren-
canaan jadwal, tempat, alat yang digunakan, tujuan dan target. Apabila perencanaan
telah maksimal maka dilanjutkan dengan melanjutkan perencanaan tersebut. Pada
tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Studi Pendahuluan
Pada kegiatan ini mencari dan mempelajari berbagai sumber referensi di-
antaranya:
(a) Jurnal-jurnal terkait analisa penerapan knowledge sharing, kinerja
kayawan, knowledge management
(b) Buku-buku metodologi penelitian
(c) Skripsi terdahulu
(d) Internet
Setelah mempelajari sumber-sumber tersebut kegiatan selanjutnya adalah
menentukan studi kasus yang akan diteliti.
2. Melakukan observasi awal dan wawancara awal
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Kegiatan ini bertujuan untuk melakukan observasi dan wawancara awal,
observasi dilakukan langsung pada perpustakaan Universitas Islam Riau
untuk mendapatkan dokumentasi seperti foto organisasi, dan foto struktur
organisasi, selain itu wawancara juga dilakukan secara langsung dengan
pustakawan secara umum, wawancara dilakukan menggunakan alat bantu
seperti smartphone (perekam suara) dan alat tulis.
3. Mengedintifikasi masalah
Pada kegiatan ini melakukan pengidentifikasian masalah dengan cara
melakukan pengamatan kegiatan pustakawan dan melakukan wawancara
mencari dan mengumpulkan permasalahan yang ada lalu menentukan ru-
musan masalah sesuai dengan permasalahan yang ada.
4. Menentukan tujuan penelitian
Menentukan tujuan penelitian berfungsi untuk memperjelas kerangka ten-
tang apa saja yang menjadi sasaran dari penelitian ini, salah satu tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan knowledge sharing un-
tuk peningkatan layanan perpustakaan menggunakan model SECI.
5. Mengumpulkan data
Terkait dengan adanya KS terkait kinerja pustakawan diperpusstakan Uni-
versitas Islam Riau maka dibutuhkan perumusan hipotesis untuk selanjutnya
di uji kebenarannya karena hipotesis merupakan jawaban sementara kon-
truksi hipotesis dapat dilihat pada Gambar 3.2.
Gambar 3.2. SECI Model of Knowledge
Keterangan:
(a) H1: Sosialisasi berpengaruh terhadap kinerja pustakawan
(b) H2: Eksternalisasi berpengaruh terhadap kinerja pustakawan
(c) H3: Kombinasi berpengaruh terhadap kinerja pustakawan
(d) H4: Internalisasi berpengaruh terhadap kinerja pustakawan
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3.3 Tahap Pengumpulan Data
Tahap ini merupakan tahap yang dilakukan setelah tahap perencanaan
penelitian, selanjutnya adalah mengumpulkan data-data tambahan yang dianggap
belum selesai pada tahap perencanaan, tahapan ini berisi tentang proses dalam
pengumpulan data, baik data primer maupun data sekunder, kegiatan pada tahap
ini sebagai berikut:
1. Observasi lanjutan
Observasi lanjutan pada penelitian ini menggunakan observasi non-
partcipant yang tidak terstruktur, observasi yang dilakukan dengan penga-
matan langsung ke perpustakaan Universitas Islam Riau, untuk melihat dan
mengamati penerapan knowledge sharing antar pustakawan.
2. Wawancara jenis wawancara lanjutan pada penelitian ini adalah terstruktur,
wawancara dilakukan secara bertatap muka langsung dengan narasumber
yaitu pustakawan yang ada di perpustakaan Universitas Islam Riau
3. Studi Kepustakaan
Selain melalui wawancara dan observasi, informasi yang diperoleh melalui
fakta yang tersimpan dalam bentuk jurnal, yang relevan untuk pedoman
penelitian, dan buku buku untuk menambah referensi data sebagai pen-
dukung permmasalahan dan solusi pada penelitian ini.
4. Melakukan Penyebaran Kuesioner
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai salah satu teknik pengumpu-
lan data, dalam pengukuran pada setiap instrumen kuesioner menggunakan
skala likert, kuesioner dalam penelitian ini menggunakan bentuk hard copy
yang ditujukan kepada pustakawan Universitas Islam Riau dengan sampel
22 orang responden untuk pengambilan sampel menggunakan teknik non-
probability sampling yang meliputi sampling jenuh dimana semua anggota
populasi dujadikan sampel. Kuesioner penelian dapat dilihat pada Lampiran
B.
3.4 Tahap Pengolahan Data
Dalam pengolahan data yang diperoleh penelitian ini menggunakan metode
statistik deskriptif, adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap pengolahan data
adalah:
1. Karateristik responden
Pada tahap ini melakukan pengolahan data responden yang dikelompokkan
kedalam tiga bagian yaitu berdasarkan usia, jenis kelamin, dan pendidikan
terakhir.
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2. Mengidentifikasi variabel SECI
Pada kegiatan ini melakukan pemberian label pada setiap variabel pernya-
taan kuesioner, contohnya seperti variabel sosialisasi dengan label pernya-
taan satu (PI) hingga variabel pernyataan internalisasi.
3. Perhitungan statistik deskriptik
Dalam statistik deskriptip terdapat perhitungan frekuensi setiap variabel pa-
da kuesioner penelitian.
4. Uji validitas, reabilitas dan deskripsikan data responden
Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 21. Da-
ta yang diolah dalam penelitian ini adalah uji validitas dan uji reabilitas, uji
asumsi klasik, analisis regresi linear berganda. Data yang diolah merupakan
hasil jawaban responden terhadap pernyataan yang ada pada kuesioner de-
ngan jumlah pertanyaan sebanyak 42 pernyataan dengan 5 variabel yaitu
kinerja pustakawan, sosialisasi, eksternalisasi, kombinasi dan internalisasi.
3.5 Analisis Data
Setelah data dikumpulkan tahap selanjutnya adalah tahap analisis dalam
tahap ini dilakukan beberapa langkah mengenai knowledge sharing terhadap kinerja
pustakawan dengan cara menganalisis dan mengelola data-data yang dikumpulkan
dari tahap sebelumnya.
1. Menganalisa hasil perhitungan kuesioner
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menganalisis data yang di-
lakukan dengan menggunakan skala likert empat poin alternatif jawaban
terssebut diberi skor nilai dari satu 1 sampai 4 yaitu:
Selalu (SL) diberi nilai 4
Sering (SR) diberi nilai 3
Kadang-Kadang(KK) diberi nilai 2
Tidak Pernah (TP) diberi nilai 1
2. Media Knowledge Sharing
Media teknologi yang digunakan dan efektif bagi pustakawan untuk bisa
berbagi pengetahuan mereka dengan mudah serta menghasilkan rekomen-
dasi untuk meningkatkan penggunaan media teknologi pada perpustakaan.
Untuk hasil kuesioner dapat dilihat pada Lampiran C.
3. Analisis KS terhadap kinerja pustakawan
Penelitian ini menganalisis berdasarkan model SECI dengan menyebarkan
kuesioner dan tahap selanjutnya pengolahan data dengan menggunakan
analisis regresi linier berganda untuk mengetahui proses KS yang paling
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mempengaruhi kinerja pustakawan pada perpustakaan Universitas Islam Ri-
au berdasarkan model SECI dan memberikan rekomendasi bagi orgaisasi
berupa kebijakan untuk meningkatkan KS terhadap kinerja pustakawan.
3.6 Dokumentasi Hasil Penelitian
Pada tahap ini adalah mendokumentasikan semua data dan informasi yang
telah dikumpulkan ke dalam satu laporan yang nantinya akan dipersentasikan.
1. Membuat laporan penelitian
Pada kegiatan ini adalah mengumpulkan data dan informasi yang telah di-
olah untuk didokumentasikan kedalam satu laporan yang nantinya akan
dipertanggungjawabkan kepada dosen penguji.
2. Pada kegiatan ini adalah mempersentasikan dan mempertanggung jawabkan





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka kesimpulan dalam
penelitian ini adalah:
1. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan dimana sosialisasi memiliki pe-
ngaruh yang signifikan terhadap kinerja pustakawan di perpustakaan U-
niversitas Islam Riau karena dengan bersosialisasi pustakawan dapat sa-
ling melakukan interaksi dan bertukar pengetahuan sehingga dapat mencip-
takan suatu pengetahuan baru dalam melaksanakan setiap pekerjaan yang
diberikan.
2. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan dimana eksternalisasi tidak memi-
liki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pustakawan di perpustakaan
Universitas Islam Riau karena pada dasarnya eksternalisasi merupakan
pengumpulan materi dari narasumber dan untuk didokumentasikan sebagai
salah satu bahan untuk pustakawan.
3. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan dimana kombinasi memiliki penga-
ruh yang signifikan terhadap kinerja pustakawan di perpustakaan Univer-
sitas Islam Riau karena pada dasarnya tujuan kombinasi adalah untuk me-
manfaatkan perkembangan media teknologi sebagai salah satu tempat untuk
bertukar informasi yang telah didokumentasikan dari sumber eksternal.
4. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan dimana internalisasi memiliki pe-
ngaruh yang signifikan terhadap kinerja pustakawan di perpustakaan Uni-
versitas Islam Riau proses internalisasi ini adalah untuk mengarsipkan atau
mendokumentasikan seluruh data dan dokumen yang dapat digunakan se-
bagai bahan informasi yang dapat di akses dengan mudah oleh pustakawan
didalam meningkatkan pengetahuan yang dimiliki.
5. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diketahui bahwasannya pus-
takawan yang paling efektif melaksanakan knowledge sharing berasal dari
pendidikan terakhir yaitu tamatan S1.
6. Sosialisasi, Kombinasi, Internalisasi memiliki pengaruh yang signifikan ter-
hadap kinerja pustakawan dengan nilai R square sebesar 89,5% knowledge
sharing dapat mempengaruhi kinerja pusakawan di UIR sisanya 10,5 di-
pengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.
7. Dari hasil penelitian di ketahui bahwasannya pustakawan melakukan know-
ledge sharing dengan mengggunakan media sosial yaitu WhatsApp.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat penulis sampaikan
adalah:
1. Sebaiknya pihak manajemen perpustakaan UIR lebih sering untuk bertukar
fikiran untuk dapat memberikan masukan serta menambah pengetahuan
pustakawan sehingga hal ini dapat berdampak terhadap peningkatan kinerja.
2. Dari segi eksternalisasi, disarankan kepada pihak manajemen perpustakaan
UIR untuk membiasakan melakukan brefing mengenai pekerjaan masing
masing yang akan dilaksanakan agar selalu sesuai dengan standar opera-
sional prosedur yang ditetapkan pihak perpustakaan UIR.
3. Untuk kombinasi pihak perpustakaan disarankan lebih aktif dalam menggu-
nakan media untuk sharing sehingga dapat bermanfaat untuk pustakawan
yang lain
4. Untuk internalisasi, sebaiknya pimpinan perpustakaan UIR agar selalu
memberikan dukungan kepada para pustakawan didalam melaksanakan
pekerjaan sehingga pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan yang di-
harapkan.
5. Untuk penerapan knowledge sharing dengan menggunakan media sosial
seperti whatsApp, pustakawan yang belum aktif sebaiknya lebih aktif la-
gi dalam berbagi pengetahuan, dan diharapkan pihak perpustakaan menye-
diakan media yang dapat menyimpan dan menyebarkan informasi dengan
merancang penerapan knowledge yang juga berfungsi sebagai alat penyalu-
ran diantaranya dengan melakukan penyimpanan, sehingga memberikan ke-
mudahan dalam menggunakan informasi yang akan dimanfaatkan. Peny-
impanan menggunakan database yang juga digunakan sebagai salah satu
alat untuk mempermudah menemukan informasi yang ingin dicari sehingga
penyebaran informasi semakin efektif dan efisien.
6. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan lagi peneli-
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1. Apakah diperpustakaan ini sudah menerapkan berbagi pengetahuan?
jawab : iya, diperpustakaan ini sudah menerapkan berbagi pengetahuan.
2. Bagaimana dengan media teknologi yang digunakan saat ini oleh pus-
takawan dalam berbagi pengetahuan ?
Jawab : Media yang digunakan untuk berbagi pengeahuan saat ini yakni
menggunakan WhatsApp dan juga forum diskusi formal ataupun non for-
mal.
3. Berapa orang yang aktif dalam menerapkan berbagi pengetahuan?
jawab : yang aktif dalam menerapkan berbagi pengetahuan ada 16 orang.
4. Apa yang membuat sebagian pustakawan tidak melakukan berbagi penge-
tahuan?
Jawab :belum mengetahui pentingnya berbagi pengetahuan.
5. Apakah masih terjadi kesalahan pustakawan dalam menyusun buku
Jawab :iya, masih ada terjadinya kesalahan pustakawan dalam menyusun
buku.
6. Apa yang menyebabkan pustakawan salah dalam menyusun buku ?
Jawab : kurangnya komunikasi dan berbagi pengetahuan antar pustakawan.
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1. Berapa kali dalam seminggu pustakawan melakukan berbagi pengetahuan?
Jawab : dalam seminggu berbagi pengetahuan dilakukan 1 kali.
A - 2
2. Pengetahuan seperti apa yang dibagikan pustakawan?
Jawab :pengetahuan tentang pengalaman dalam mengelola perpustakaan
dan juga pengetahuan yang di dapat selama melakukan Traning.
3. Apakah sebagian pustakawan hanya membaca pengetahuan yang dibagikan
tanpa mau berkomentar.
Jawab :iya, sebagian pustakawan hanya membaca dan enggan untuk berko-
mentar.
4. Apa yang membuat sebagian pustakawan enggan untuk berkomentar?
Jawab :karena minimnya pengetahuan yang dimiliki pustakawan tentang
berbagi pengetahuan.
5. Apakah ada forum untuk berbagi pengetahuan
Jawab :ya, forum untuk berbagi pengetahuan ada.
Waktu Dan Tempat Pelaksanaan
Wawancara Lanjutan : 18 februari 2018
Nama :Husmaini S.Sos
1. Apakah pengetahuan dan wawasan seorang pustakawan menjadi perhatian
khusus perpustakaan?
Jawab :ya, perpustakaan yang berkualitas akan memiliki SDM yang
berkualitas pula maka dari itu perpustakaan memiliki kebijakan terhadap
pengetahuan pustakawan mulai dari perekrutan pustakawan.
2. Bagaimana cara perpustakaan meningkatkan pengetahuan pustakawan dan
terhadap masalah yang terjadi apakah terdokumentasi cara penyelesaian
masalah yang dihadapi pustakawan?
Jawab :pihak perpustakaan berusaha untuk meningkatkan pengetahuan pus-
takawan dengan mengadakan pelatihan, seminar dan forum forum diskusi
agar pustakawan dapat berkembang
3. Program apa saja yang dilakukan perpustakaan dalam meningkatkan penge-
tahuan pustakawan.
4. Apakah kebijakan perpustakaan mempengaruhi pustakawan dalam berbagi
pengetahuan.
Jawab :Iya
5. Apakah ada imbalan yang diberikan perpustakaan kepada pustakawan atas
pencapaian kinerja yang baik.









No S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 Jumlah E1 E2 E3 E4 Jumlah
1 2 4 1 2 2 2 2 3 2 1 20 4 4 4 4 16
2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 12 3 2 3 2 10
3 1 1 3 1 2 1 2 2 3 3 18 4 4 4 4 16
4 1 2 2 2 1 1 2 1 3 2 17 4 3 3 3 13
5 1 1 2 1 1 1 1 1 3 2 14 3 4 3 2 12
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 3 3 3 2 11
7 1 1 2 1 2 1 1 2 2 4 17 4 4 4 4 16
8 1 3 1 2 2 1 1 2 2 2 17 4 3 3 4 14
9 1 1 2 2 2 2 1 1 4 2 17 4 4 4 3 15
10 2 1 1 1 2 3 2 1 4 2 19 4 4 4 4 16
11 2 1 1 1 2 3 1 1 1 2 15 3 3 4 4 14
12 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 13 2 2 2 4 10
13 2 2 3 1 2 1 2 1 2 4 20 3 4 4 4 15
14 1 2 2 2 2 3 1 1 3 2 19 4 4 3 4 15
15 1 2 2 1 1 2 1 2 3 2 17 4 3 4 4 15
16 1 1 2 1 1 1 2 1 4 2 16 4 4 4 3 15
17 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 12 2 2 3 3 10
18 1 1 2 1 1 3 1 2 2 4 18 4 3 3 4 14
19 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 12 3 2 2 2 9
20 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 13 2 1 3 2 8
21 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 14 2 3 4 4 13
22 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 14 3 2 4 4 13
No K1 K2 K3 K4 K5 K6 Jumlah I1 I2 I3 I4 I5 I6 Jumlah
1 2 2 3 3 3 2 15 4 3 3 2 4 4 20
2 4 4 4 3 2 2 19 1 2 1 2 1 1 8
3 4 2 3 2 4 4 19 2 2 3 3 4 3 17
4 4 4 2 2 3 2 17 2 3 3 3 2 3 16
5 3 3 3 2 2 2 15 3 3 4 4 2 1 17
6 1 2 1 2 2 1 9 4 2 1 2 3 2 14
7 3 2 4 4 4 2 19 3 3 3 3 4 2 18
8 4 4 2 3 2 1 16 2 2 3 3 3 3 16
9 2 4 4 3 2 2 17 3 3 4 4 4 2 20
10 3 3 3 2 4 3 18 2 3 3 3 4 4 19
11 2 3 3 2 4 2 16 3 3 2 3 3 3 17
12 1 2 2 3 2 2 12 1 2 2 2 1 1 9
13 2 2 3 3 2 3 15 3 2 4 2 3 2 16
14 3 4 3 2 3 3 18 3 3 3 3 3 2 17
15 3 2 2 3 3 3 16 3 2 3 4 3 2 17
16 3 3 4 3 2 1 16 3 3 3 2 4 1 16
17 2 3 2 3 1 2 13 2 3 2 1 2 1 11
18 2 3 4 4 4 2 19 3 3 4 4 2 1 17
19 2 2 2 3 2 1 12 1 2 2 2 3 3 13
20 3 2 2 2 1 2 12 2 2 2 2 1 3 12
21 2 2 2 3 2 2 13 4 2 3 3 2 2 16






















































































































































































































































































































































































































































































Cronbach’s Alpha N of Items
,747 7
Uji Reabilitas Kinerja Pustakawan
Reliability Statistics
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